
 
 

  STRATEGI HUBUNGAN MASYARAKAT 

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA 

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN DALAM 

MENYEBARLUASKAN INFORMASI MELALUI 

MEDIA ONLINE 

 

SKRIPSI 

 

OLEH: 

MUHAMMAD RIFQI 

201104020036 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

1445 H / 2023 M



i 

 

STRATEGI HUBUNGAN MASYARAKAT KANTOR 

WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN DALAM 

MENYEBARLUASKAN INFORMASI MELALUI 

MEDIA ONLINE 

HALAMAN JUDUL 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

 

 

 

OLEH: 

MUHAMMAD RIFQI 

201104020036 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

BANJARMASIN 

1445 H /2023 M 



 

ii 
 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

  

  



 

iii 
 

 

  SURAT KETERANGAN UJI PLAGIASI 

  



 

iv 
 

 

  



 

v 
 

PERSTUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 



 

vi 
 

  

PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 



 

vii 
 

ABSTRAK 

Muhammad Rifqi, 201104010036, Strategi Hubungan Masyarakat Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan Dalam 

Menyebarluaskan Informasi Melalui Media Online, Pembimbing (I): 

Armiah, S.IP., M.Si dan Pembimbing  (II) Munsyi, MT., pada Program 

Studi Komuikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata kunci: strategi humas, media onlie, humas kanwil kemenag kalsel 

Latar belakang pada penelitian ini di landasi dari Hubungan masyarakat 

(Humas) memegang peranan yang sangat penting di era keterbukaan informas i 

dimana tujuannya adalah membantu tercapainya tujuan yang telah di tetapkan oleh 

penyelenggara kelembagaan instansi tersebut, maka untuk mencapai tujuan itu 

perlu adanya strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Berangkat dari itu penelit i 

tertarik untuk meneliti permasalahan ini. 

Fokus pada penelitian ini adalah Bagaimana strategi hubungan masyarakat 

kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan dalam 

penyebarluasan informasi melalui media online serta faktor apasaja yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)  

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi hubungan masyarakat 

kantor wilayah kementerian agama provinsi kalimantan selatan dalam 

menyebarluaskan informasi melalui media online, yang digunakan strategi humas 

1) Strategy of Publicity, yaitu dengan memaksimalkan dalam fasilitas serta 

memberiakan kemudahan dalam aksebilitas 2) Strategy of Persuation, yaitu dengan 

pemanfaatan akses eksternal dengan media lokal serta pemanfaatan pertemuan 

secara langsung 3) Srategy of Argumentation, informas yang di sajikan sesuai 

dengan fakta yang terjadi dan 4) strategy of Image, informasi yang di sajikan yang 

relevan, jelas bermanfaat dan mudah dimengerti masyarakat dan pemangku 

kepentingan. Serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

hubungan masyarakat (Humas) dalam menyebarluaskan informasi. Faktor 

pendukung meliputi Pengelolaan teknologi media dan infrastruktur, Program 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Faktor penghambat tantangan dalam 

mengikuti perkembangan teknologi digital, Latar belakang pendidikan, Kendala 

teknis, Minimnya anggaran. 
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MOTTO 

 

 لَا يُكال ِّفُ ٱللَّهُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا
“Allah tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(Q.S. Al-Baqarah, 2:286) 

"Barang siapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat 

untuknya sepuluh kali."   

(HR Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’i). 

 

JIKA KAMU TIDAK BERKORBAN UNTUK IMPIANMU, MAKA 

IMPIANMU AKAN MENJADI KORBAN 
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KATA PENGANTAR 

 

يمِّ    بِّسْمِّ اللَّهِّ الرهحْْانِّ الرهحِّ

ةُ  العاالا مِّيْا  راب ِّ  للِّ  ال حامْدُ  مُ  الصهلَا  ساي ِّدِّنا  ، واال مُرْسالِّيْا  الأانْبِّيااءِّ  أاشْرافِّ  عالاى واالسهلَا
 إِّلا  بِِِّّحْساان   تابِّعاهُمْ  مانْ  عالاى وا  ، أاجْ ماعِّيْا  واصاحْبِّهِّ  اٰلِّهِّ  واعالاى ، مُ حامهد   نابِّي ِّناا وا  واحابِّيْبِّناا

 ب اعْدُ  أامها ، الد ِّيْنِّ  ي اوْمِّ 
Alhamdulillah puji syukur selalu penulis panjatkan kepada Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan kesehatan, serta dengan izin-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam senantiasa 

penulis sampaikan kepada Rasulullah Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, 

beserta keluarga, sahabat, kerabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Semoga kita semua mendapatkan syafaat beliau di hari perhitungan kelak. Aamiin.  

Selama proses penyusunan skripsi ini, peneliti sadar bahwa ini tidak terlepas 

dari berbagai pihak, termasuk dalam bentuk bimbingan, dukungan, motivasi, saran, 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan hati yang tulus,  

penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada: 

1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin Bapak Prof. DR. H. Mujiburrahman, 

MA. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Abduh Amrie, MA, selaku Dekan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin yang telah 
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berkenan menerima dan menyetujui judul skripsi ini untuk di 

munaqasyahkan. 

3. Bapak Surya Eka Priyatna, M.Cs selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dan Ibu Risqiatul Hasanah, S.Sos., M.Sos selaku Sekretaris 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan kepentingan pengembangan Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komonikasi 

UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Munsyi, MT. selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing, memberikan arahan, dan 

memotivasi, khususnya dalam bidang akademik selama menempuh 

perkuliahan di UIN Antasari Banjarmasin. 

5. Ibu Armiah, S.IP., M.Si selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Munsyi, 

MT. selaku Dosen Pembimbing II yang telah meluangkan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk membimbing dan memberikan banyak arahan serta 

mengoreksi penulisan skripsi ini. 

6. Para Dosen beserta staf karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikas i 

UIN Antasari Banjarmasin yang banyak memberikan ilmu pengetahuan, 

pelajaran, serta pelayanan akademik kepada penulis selama berkuliah. 

7. Kepada seluruh informan di kantor wilayah kementerian agama provinsi 
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skripsi.  
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benar. Namun, terlepas dari itu semua, penulis menyadari masih banyak lagi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliter yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah pedoman Transliter 

Arab-Indonesia. Dalam sistem tulisan Arab, fonem konsonan diwakili oleh huruf. 

Sedangkan sebagian transliterasi menggunakan lambang huruf, sebagian sebagiab 

lagi menggunakan tanda, dan sebagian lainnya menggunakan lambang huruf dan 

tanda secara bersamaan. Pada terbitan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, yakni: 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memilik i 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل  الر ِّ ) al-rijâl, ( يْوَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـَ)    dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يقَْة .1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الجَْا مِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ  ُسا  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْا

رُ  َجا   tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْا

صاريَِّة رَكََة الاعَ  al-harakah al- ‘ashriyyah الْا

هَ  دُ أَنا لِْ إِلهَ إِلَّْ اللّ أَشا  asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

صَّالِح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوالْنَََ مَلِك ال

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤاثرِكُُمُ اللّ 

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الامَظاَهِر الاعَقالِيَّة

تِطالاعَ  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسا

واَنالامَادَّ  يَ َ واعَة مِنَ الْا صان ُ ة الامَ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al- ‘ayni طرَافُ الاعَيا 
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 al-musâhamah الامُسَاهََةَ

 man salaka tharȋqan مَنا سَلَكَ طرَيِ اقًا
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